IEGENDA GUNUNG PINANG 




Di sebuah perkampungan nelayan di daerah pesisirteluk Banten, hiduplah seorangjanda tua dengan anak laki- 
lakinya yang bernama £)amfru Smanq . Sejak kematian sang Ayah beberapa tahun silam, Dampu Awang 
harus bekerja keras membantu ibunya mencari kerang di pantai. Sudah bertahun- tahun mereka melakoni 
pekerjaan itu, namun hidup mereka tetap serba kekurangan. Dompu Awang yang telah berusia remaja itu 
sudah jenuh dan bosan dengan keadaan tersebut, la berpikir bahwa jika ia tetap tinggal di kampungnya, nasib 
keluarganya tidak akan berubah. Dengan begitu, timbullah keinginannya untuk merantau ke Negeri Malaka. 


Pada suatu malam, Dampu Awang menyampaikan niat itu kepada ibunya. Tanpa diduganya, perempuan yang 
telah melahirkannya itu tidak merestuinya. Walaupun ia telah memberikan berbagai alasan dan rayuan, sang 
Ibu tetap tidak merestuinya pergi. 



^(lu/tidt&a&w ctfncMub" c&^ihnya* 

Jfyatup 
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^udaMad, 'J) ampu ).' v mmyerii pekaiaarum tfadiM/ datm Uidad tidafv tadan (agi ketap 


menderita/ iepeftti ini* tapi, Jida/ damu/ pehyl riapa/ tiagi yon# adon menemani ((hi di rim 
c^naddul ujah/ifanya* 

?«/! *J)ampu/ foyanfa dataw UtdaA d&darii, *3)cmpw adon ieyeha/ demdati menemani dan/ 
memdadagiadan^tfu* T^^adan/memdanym\umad/metmd/iep^\umad/paha/danyiaiwin/dl 
damputifim tfujud/Qampncfy>anp 

^udaMad, ‘JJampu). 'Behdmtitad flehdayai iepehti itu). iudad tdad mmdmgah/ lemua/ 

(hyu/L kayumu- adati metotio/ dadayia/jida/ damw tetap* flehada/di lampiny/ ujahidu/ 

^ampn^^ya/mekedahdan/hiMn^ 


Dampu Awang tidak dapat lagi berkata-kata, la mengerti perasaan ibunya, meskipun di hatinya tersimpan rasa 
kecewa. Dengan langkah pelan, ia keluar dari gubuknya lalu duduk bersandar pada pohon nyiur sambil 
menikmati semilir angin malam pantai teluk Banten. Pandangangnya tajam seolah-olah menembus kegelapan 
malam. Pikirannya terbang nun jauh di sana meninggalkan kepenatan hidup dan kekecewaan atas sikap ibunya. 
Di wajahnya terpancar secercah sinar harapan yang akan menerangi hidupnya. 


“7 'fudan). dudadanlad pintu doti 4 1 damda/ agah/ ia/ mmyehti dadwa/ di eyeri 

ucap/ 

*J)ampu/ J^imng' dengan/ penud/dahapan 


Tanpa disadarinya, sang Ibu sedang memerhatikannya dari balik jendela. Perempuan setengah baya itu tak 
kuasa membendung air matanya, la merasa bersalah karena telah mengecewakan anak semata wayangnya. 
Malam semakin larut. Janda tua itu kembali merebahkan tubuhnya hingga tertidur lelap. 

Tak berapa lama kemudian, Dampu Awang masuk ke dalam gubuk, lalu tidur di samping ibunya. Keesokan 
paginya, perempuan tua itu menghampiri Dampu Awang yang baru saja terbangun. 


44 

44 


*£)ampn, c ^nadduX’ iapa/idtmya/denganfemdut. 
c ^do/apoi { V tanya 'ampwUmMmenatap/iMyad/idunya* 


Dampu melihat ibunya tersenyum. Ada kehangatan cinta yang terpancar dari tatapan mata ibunya. 



Lf J)ampn, J^naddu). ^dwtidad/dehmaduuinietcAhanymwmehant^ 'Tapi, ietaduitad). 'U[muhf]dui 
Uutadudyuh u ^dnddamrihdetad/ditdtaddanderiemnt^ tidad/memiMi Uapcvriapa/tayi 
dmia/iniietalndMrm ctfnaddu/T’ t^idunya/dengad/penud\aia/dahn 
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“ / fenangtaA> ^u). *J)ampn tida£ alon lama di pemantauan petelah (ehiaiit, 'J)ampu edan/ 
iegemapulang'menemani hdltini, fat>uh t J)ampu Jenang*. 


Ibunya kembali tersenyum lembut. 

44 




Betapa bahagia hati Dampu Awang mendapat restu dari ibunya. Tubuhnya terasa mendapat kekuatan yang 
luar biasa. Darah di tubuhnya yang semula serasa membeku kembali mengalir, la tidak mampu lagi 
menyembunyikan perasaan bahagianya. Air matanya menetes membasahi kedua pipinya. 


“'femalalilj $wlQamputfemjanpa£anlegeho(em(atLimtu(tmem(alagialan'7(kb ucap 
'ampu iemayomemetu£itkuiya. 

fa/, (J^ncMu). 3e(iahang^pemtiap£anlaA(ahang4amang'yang'allan£anw$auMpemgi. 


pagi ada (tapal gang' aian tfemanglat && ~7fegeml 'Hfalaia 'Pehgilafa temui ‘SEeuku 
ilbu iVLatsgah pemJli£(apalitu}.{ } arnang(allUyadia^emiediamemlcmamuperngl 




Setelah menyiapkan bekalnya, Dampu Awang segera menemui Teuku Abu Matsyah di pelabuhan. 


'fuanl J ayatidai mempunyai 

uang^tmtutt memayah rngie^iapal atau aniehAenan, iayaaAan/memlayahnya dengan 
tenaga, pinta ', Jompo. 


Melihat ketulusan hati Dampu, Teuku Abu Matsyah pun memenuhi permintaannya. Dengan perasaan gembira, 
Dampu segera kembali ke rumahnya. Alangkah bahagianya hati ibunya mendengar berita gembira itu. 
Keesokan harinya, sebelum Dampu Awang berangkat ke Pelabuhan, ibunya menitipkan kepadanya seekor 
burung perkutut bernama Ketut . 



(J^naliu). awalal/U eMpekgl^eWmarml $uMng^ ini peMahaan ayalmu dulu (etila 
maiiAfadup \ ?u\ung^mumgaimalfo/ielagai pengantar pelan mu/lahul'letalu/mengfoiml 
'/(tu/ialah fyaga dan manatlal/ dia dengan tfai&iepernti&amnmenjaga^fa ya~T(oM ujah 
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$w\Qampn$esjanjiaAannienglhmUihatiepada/' tetiapaimlfadanpiv^^ 
jamd^ampu* 


Setelah itu, berangkatlah Dampu bersama ibunya ke pelabuhan. Setibanya di pelabuhan, Teuku Abu Matsyah 
sudah menunggunya. Usai menyalami ibunya, Dampu Awang segera naik ke atas kapal. Tak berapa lama 
kemudian, ia pun terlihat berdiri di anjungan kapal sambil melambaikan tangan. 


'Iftw... ^ampn^ehangiall^aga/dJki^^^addad^ teskd^amfMdaslan^unyaniapat 
'lycv, *£)ampu}. Tiatidali dijalanijangan tupa/cepat iemlall, ya/'T'lcdl jamdjanda/tua/ 


itu * 


Dengan diiringi isap tangis ibunya, Dampu Awang meninggalkan pelabuhan Banten menuju Negeri Malaka. 
Untuk mengganti ongkos kapal, ia ditugaskan oleh Teuku Abu Matsyah membersihkan seluruh galangan kapal. 
Dampu Awang sangat rajin dan tekun bekerja. Tak heran jika ia mendapat perhatian dari saudagar kaya itu. 


Ipampu). < yajny'aAaniamniesjcdandl' iegesl dcdi T tanya/ ! mdu/ 

'ItfahyaA 

^etunv tcduu, 'Tuan). Gaya/ ticfoi alon mencasi pelesjaan letrfanya/ di iana/ nanti, jarnd 
*J)ampu/ (J^wany* 

dan^eyitw^numlal/lamndid^elesja/denyanlu hjtdumdagaS/laya/itn. 




Tanpa berpikir panjang, Dampu Awang menerima tawaran tersebut dengan senang hati. Sejak Dampau ikut 
dengannya, usaha Teuku Abu Matsyah semakin maju dan berkembang, sehingga dalam waktu tidak berapa 
lama ia mampu membeli sebuah kapal lagi. Karena itu, saudagar itu semakin sayang kepada Dampu hingga 
bermaksud menikahkan dia dengan putrinya yang bernama Siti Nurhasanah. 

Pada mulanya, Dampu Awang menolak tawaran itu, karena merasa dirinya sebagai anak buah tak pantas 
menikah dengan putri juragannya. 


" ~7ffaa^ Quhagan). Gaya/ tided (famafaiui menodai niat (rad^ fapl, apa/ndlaya/ 

pantai'menjadlpendampiny'liduppidhl^uhagant lato/^ampn c^mnfydmganmehmdcd. 


Teuku Abu Matsyah hanya tersenyum sambil mengelus-elus jenggotnya yang mulai memutih. 




Akhirnya, Dampu Awang dan Siti Nurhasanah menikah dan hidup bahagia. Beberapa bulan setelah mereka 
menikah, ayah Siti Nurhasanah meninggal dunia. Sejak itu, Dampu dan istrinya mewarisi seluruh harta 
kekayaan Teuku Abu Matsyah. la pun terkenal sebagai saudagar kaya di Negeri Malaka. 

la hidup dengan penuh kemewahan dan bergelimang harta, sehingga melupakan ibunya yang berada di 
kampung halaman. Setelah lima tahun di perantauan, tiba-tiba timbul kerinduannya ingin kembali ke tanah 
kelahirannya di Banten. Pada suatu hari, berangkatlah Dampu Awang bersama istri dan para pengawalnya ke 
Banten dengan menggunakan kapal besar dan megah. 

Setelah berhari-hari mengarungi lautan luas, tibalah mereka di pelabuhan Banten. Berita tentang kedatangan 
kapal besar dan megah itu tersebar ke seluruh pelosok negeri Banten. Setiap penduduk ramai membicarakan 
kemegahan kapal itu. Mereka bertanya-tanya siapa gerangan pemiliknya. Karena penasaran, para penduduk 
Banten berbondong-bondong menuju ke pelabahun. Di antara kerumunan orang banyak, tampak seorang 
perempuan tua dengan wajah sumringah dan pakaian lusuh baru saja tiba. Dia adalah ibu kandung Dampu 
Awang. 


“~Wak,janganrfangaupemitikf(apalifa ucap/ih/DampU(^u>ang<. 


Ibu Dampu Awang berusaha menyusup di antara kerumunan orang banyak untuk melihat kapal itu lebih dekat. 
Ketika mendekat, ia melihat seorang pemuda gagah berdiri di anjungan kapal bersama seorang putri cantik. 
Mulanya, perempuan tua itu ragu kalau pemuda itu adalah putranya, Dampu Awang. Tapi, setelah melihat ada 
seekor burung perkutut bertengger di pundak pemuda itu, barulah ia merasa yakin bahwa pemuda itu anaknya 
yang selama ini dirindukannya. 


4 OfvJ)ampujJ^ncMul J^iAihnyaj iamuputan^jugoj ’ ucapnyadengaupekaiaau 



Perempuan tua itu kemudian berteriak memanggil anaknya. 



Mendengar teriakan itu, Dampu Awang segera mencari sumber suara teriakan itu. Namun, ketika melihat 
orang yang berteriak itu adalah seorang nenek yang berwajah lusuh dan berpakaian compang-camping, 


ia segera mengalihkan pandanganya. la malu mengakui nenek tua itu sebagai ibunya di hadapan istrinya. 
Melihat sikap suaminya, Siti Nurhasanah menjadi terheran-heran. 



^ai^^andan^enapa^anda/iak^uhuiiaknmei itu mengaku iehgai/ 
ilthiT^Mdaffien^ tanya/ Biti^uhkaianak. 

'tidab, ‘Dinda). ^'ehempuan tua itu hkau ih/ 'pandai tampik Dampu (J^uang* “'lho 
anda^aya\ayadaucantik tidakiepedinmekyan^miikmdan/iehiputitu^ 
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'ap andcv,nm^ihitehui'memanggiimimggiCnmia/ mdaj' iata/iltM^ampu* 
“§udaffla&, pindai ' Qia/fimyarnmgadaKda, ujafo 

Qampw 


Usai berkata begitu kepada istrinya, Dampu Awang membentak nenek itu dan mengusirnya. 

‘ 7/«4 pekempuatvtm). ^Pehgiiah/dahlUnll c /^C»i tida&pehna&mempunyat 'l (k/u iepektldhinui, 
fetita&Qampu/ Jfyoarup 


Perempuan malang itu bagai disambar petir di siang bolong mendengar bentakan itu. Hatinya bagai teriris-iris 
mendapat perlakuan tidak senonoh dari darah dagingnya sendiri, la tertunduk lesu seraya meneteskan air 
mata. Harapan, kebahagiaan, dan penantiannya selama bertahun-tahun telah lenyap begitu saja, la duduk 
bersimpuh memohon doa kepada Tuhan Yang Mahakuasa dengan penuh khusyuk. 


“Ofa, Ummc^Utopem»^ (kGhfaan^iatetGppehgi. 

'Tapi, iaiawduhpuha^m^ Qampu/ (^Ufcuvg,, 
pehaUi^iAui^G/imdMi pinta iSu^Dampw. 


Ketika Dampu Awang bersama rombongannya akan meninggalkan pelabuhan Banten, tiba-tiba langit menjadi 
gelap dan angin tertiup kencang. Petir menyambar-nyambar kemudian diiringi hujan yang sangat deras. Dalam 
sekejap, dunia serasa kiamat. Langit memuntahkan segala yang dikandungnya. 

Bumi bergoncang dengan dahsyatnya. Air laut bergelombang setinggi gunung. Seluruh penduduk berlarian 
meninggalkan pelabuhan untuk menyelamatkan diri. Sementara itu, Dampu Awang beserta anak buahnya 
terombang-ambing di lautan. Kapalnya dipermainmainkan oleh gelombang besar. Seluruh penumpang kapal 
menjadi panik dan ketakutan. Dalam suasana panik seperti itu, tiba-tiba terjadi keajaiban. Si Ketut tiba-tiba 
dapat berbicara seperti manusia. 

(J^iuitafa... a&uitafa... aiuitafaitkimu)! letoiti etut 
'J)ampu (J^utanfy tidafammg&hautuuvimuin/ lil^etut. i/tetcp'tidcJLmmm 
Jutafal J)iakAcm/ihfau}. 'Jjiafaian/i&du}’' iekgafaj)cmpw J^ong* 
a/mtafa.. aiuitafai£umw, J)ampu(Jjwangf. ’ 



Berulang kali si Ketut berseru kepadanya, Dampu Awang tetap saja menyangkal. Tanpa diduganya, tiba-tiba 
angin puyuh datang dengan meliuk-liuk di atas laut menuju ke arah kapalnya. Tak ayal lagi, kapalnya pun 
terseret masuk ke dalam pusaran angin puyuh, lalu terbang berputar-putar di udara. Dalam keadaan panik, 
pu Awang berteriak kencang. 


44 &wmJ.^iuuu.. htmfcduJ.^nianahnii, J)cmpu/ J^wang'V 
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Namun apa hendak dibuat. Nasi telah menjadi bubur. Tuhan telah murkah kepadanya. Kapalnya terus 
berputar-putar di udara dipermainkan angin puyuh. Lama-kelamaan, kapal dan seluruh isinya terlempar jauh 
ke arah selatan dan jatuh tertelengkup. Konon, perahu itu kemudian menjelma menjadi sebuah gunung yang 
kini dikenal dengan nama Qunung jPinang . 


000000 

Demikianlah kisah lUegenda Gunung Pinang dari 
Provinsi Banten. Pelajaran yang terkandung dari kisah ini terlihat 
pada sikap dan perilaku Dampu Awang, yaitu ia pemuda yang rajin 
dan tekun bekerja serta memiliki tekad kuat untuk maju, la berani 
meninggalkan kampung halamannya untuk memperbaiki nasib 
keluarganya. Alhasil, ia menjadi orang yang kaya raya dan 
memperistri seorang gadis cantik nan rupawan. 

Namun sayang, harta benda dan istri cantik yang dimilikinya telah 
membutakan mata hati Dampu Awang, la tidak mau mengakui ibu 
kandungnya di hadapan istrinya karena malu mempunyai seorang 
ibu yang miskin dan tua. Akibatnya, ia dan kapalnya terseret angin 
puyuh hingga terlempar jauh dan akhirnya menjadi gunung. Dari sini 
dapat dipetik pelajaran bahwa harta kekayaan, pangkat, dan wanita 
cantik dapat membuat seseorang menjadi anak durhaka kepada 
orang tua. Padahal, durhaka kepada orang tua merupakan salah satu 
dosa besar yang akan ditanggung sendiri oleh si anak. 

Kisah legenda ini sudah dibuat dalam bentuk FTV (Film Television) 
oleh stasiun TV MNC dan mendapat sambutan yang baik dari 
pemirsa televisi Indonesia. (Agatha Nicole Tjang - le Lien Tjang © http://aaathanicole.bloaspot.co. id) 
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